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ABSTRAK

PENGARUH ALOKASI ANGGARAN KESEJAHTERAAN DAERAH
TERHADAP KESEJAHTERAAN MASYARAKAT PADA
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI
SUMATERA SELATAN
Oleh :

Mutiara Dewi; Anna Yulianita

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh alokasi anggaran kesejahteraan
daerah terhadap kesejahteraan masyarakat pada Kabupaten/kota di Provinsi Sumatera
Selatan. Pendekatan yang digunakan yaitu kuantitatif dengan jenis data sekunder yang
diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS), dan Direktorat Jenderal Perimbangan
Keuangan (DJPK) selama 10 tahun (2013-2022). Teknik analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah regresi data panel dengan menggunakan Random Effect
Model (REM) beserta hasil analisis individu tiap kabupaten dan kota di Provinsi
Sumatera Selatan. Hasil penelitian menunjukkan variabel anggaran fungsi pendidikan,
anggaran fungsi keschatan, anggaran fungsi ekonomi memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat.

Kata Kunci : kesejahteraan masyarakat, anggaran fungsi pendidikan, anggaran
fungsi kesehatan, anggaran fungsi ekonomi.

Mengetahui,
Ketua Ju Ekonomi Pembangunan Dosen Pembimbing
— 5
Dr. Mukhlis, S.E., M.Si Dr. Anna Yulianita, S.E., M.Si

NIP. 197304062010121001 NIP. 197007162008012015



ABSTRACT

THE EFFECT OF REGIONAL WELFARE BUDGET ALLOCATION ON
COMMUNITY WELFARE IN DISTRICTS / CITIES
IN SOUTH SUMATRA PROVINCE
By :
Mutiara Dewi; Anna Yulianita

This study aims to analyze the effect of regional welfare budget allocation on
community welfare in districts / cities in South Sumatra Province. The approach used
is quantitative with secondary data types obtained from the Central Statistics Agency
(BPS), and the Directorate General of Financial Balance (DGT) for 10 years (2013-
2022). The analysis technique used in this study is regression of panel data using
Random Effect Model (REM) along with the results of individual analysis of each
district and city in South Sumatra Province. The results showed that the variables of
the education function budget, health function budget, economic function budget have
a positive and significant influence on public welfare.

Keywords: public welfare, education function budget, health function budget,
economic function budget.

Knowing,
Head of Economic Development Program Advisor
Dr. Mukhlis, S.E., M.Si Dr. Anna Yulianita, S.E., M.Si
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Alokasi anggaran kesejahteraan daerah adalah proses penentuan dan penyaluran
dana atau sumber daya keuangan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan
masyarakat pada tingkat daerah atau lokal, alokasi anggaran kesejahteraan daerah
dapat mencakup berbagai sektor, seperti pendidikan, kesehatan, ekonomi,

infrastruktur, dan layanan sosial lainnya (DJPK, 2010).

Kesejahteraan masyarakat adalah suatu keadaan terpenuhinya kebutuhan
dasar masyarakat baik melalui program-program yang diadakan dan di susun oleh
pemerintah, maupun kebutuhan dasar yang telah terpenuhi oleh usaha-usaha yang
dilakukan masyarakat (Aferiaman, 2022). Kesejahteraan masyarakat dapat dicapai
melalui berbagai indikator yang saling terkait, seperti Indeks Pembangunan

Manusia (IPM), pendidikan, kesehatan, dan kemiskinan (Sayifulllah, 2016).

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) adalah suatu gabungan dari tiga
parameter, yaitu: angka harapan hidup saat lahir (life expectancy at birth), tingkat
melek huruf dewasa (adult literacy rate), dan rata-rata tahun sekolah (mean years
of schooling), serta daya beli paritas (purchasing power parity). Komponen angka
harapan hidup mengukur aspek kesehatan, sedangkan tingkat melek huruf dewasa
dan rata-rata tahun sekolah menggambarkan tingkat pendidikan. Terakhir, daya beli
paritas digunakan untuk menilai standar hidup (Kuncoro, 2004). Indikator-indikator

tersebut sering digunakan oleh Pemerintah Daerah di Indonesia untuk mengevaluasi



Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di wilayahnya, termasuk Pemerintah Provinsi
Sumatera Selatan yang menempatkan nilai IPM mereka pada kisaran menengah
antara 50-79,9. Indeks Pembangunan Manusia pada Kabupaten/Kota Provinsi

Sumatera Selatan 2018-2022 dapat dilihat pada Tabel 1.1 di bawah ini.

Tabel 1.1 Indeks Pembangunan Manusia pada Kabupaten/kota Provinsi
Sumatera Selatan 2018-2022

Indeks Pembangunan Manusia (%)

No Kabupaten/ Kota 2018 2019 2020 2021 2022
1 Sumatera Selatan 69.39 70.02 70.01 70.24 70.90
2 Ogan Komering Ulu 69.01 69.45 69.32 69.60 70.24
3 Ogan Komering Ilir 66.57 66.96 66.82 67.17 68.02
4 Muara Enim 68.28 68.88 68.74 68.86 69.43
5 Lahat 66.99 67.62 67.44 67.58 68.40
6 Musi Rawas 66.18 66.92 66.79 67.01 67.78
7 Musi Banyuasin 67.57 67.83 67.69 68.10 68.60
8 Banyuasin 66.40 66.90 66.74 67.13 67.93
9 OKU Selatan 64.84 65.43 65.30 65.34 65.87
10 OKU Timur 68.58 69.34 69.28 69.58 70.23
11 Ogan Ilir 66.43 67.22 67.06 67.17 67.96
12 Empat Lawang 64.81 65.10 65.25 65.39 66.00
13 Pali 63.49 64.33 64.70 64.88 65.75
14 Musi Rawas Utara 63.75 64.32 64.49 64.93 65.74
15 Palembang 77.89 78.44 78.33 78.72 79.47
16 Prabumulih 74.04 74.40 74.55 74.67 75.52
17 Pagar Alam 67.62 68.44 68.31 68.68 69.60
18 Lubuk Linggau 74.09 74.81 74.78 74.89 75.53

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2024

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) untuk berbagai Kabupaten/Kota di
Provinsi Sumatera Selatan pada periode 2018-2022 menunjukkan variasi tingkat

kesejahteraan di berbagai wilayah. Sumatera Selatan, sebagai entitas keseluruhan



mengalami peningkatan IPM dari 69.39 persen pada tahun 2018 menjadi 70.90
persen pada tahun 2022, mencerminkan perkembangan positif dalam indikator
kesejahteraan. Kabupaten Ogan Komering Ulu juga menunjukkan tren peningkatan
yang signifikan dari 69.01 persen pada tahun 2018 menjadi 70.24 persen pada tahun
2022. Sementara itu, Kabupaten/Kota lainnya seperti Ogan Komering Ilir, Muara
Enim, dan Lahat juga mencatat peningkatan, menunjukkan upaya pembangunan
yang terus menerus. Namun, terdapat variasi dalam tingkat IPM antar
Kabupaten/Kota. Kabupaten Pali dan Musi Rawas Utara, meskipun mengalami
kenaikan, memiliki IPM yang masih di bawah rata-rata provinsi. Sebaliknya, Kota
Palembang dan Prabumulih menonjol dengan IPM di atas rata-rata, mencapai 79.47

persen dan 75.52 persen pada tahun 2022, berturut-turut.

Tingkat kenaikan IPM yang relatif konsisten menunjukkan adanya upaya
pembangunan di tingkat daerah. Meskipun demikian, perbedaan IPM antar daerah
masih cukup signifikan, menunjukkan adanya disparitas pembangunan antar
Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan. Peningkatan ini dapat disebabkan
oleh berbagai faktor, seperti investasi dalam sektor pendidikan, kesehatan, dan

pengembangan ekonomi lokal.

Salah satu cara kebijakan pemerintah daerah dilaksanakan adalah melalui
pengendalian alokasi dan percepatan realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah (APBD), yang tidak hanya mencakup sumber pendanaan daerah tetapi juga
berbagai pengeluaran pemerintah, seperti kesehatan, pendidikan, dan pengeluaran

lainnya yang pada dasarnya merupakan investasi di daerah lain. Pengeluaran



pemerintah untuk kesehatan dan pendidikan akan meningkatkan kualitas modal

manusia, yang akan menarik investasi dari sektor swasta (Jhingan, 2000).

Hubungan antara alokasi anggaran kesejahteraan daerah dan realisasi
belanja daerah per fungsi sangat erat kaitannya dengan efektivitas dan dampak
pembangunan di tingkat lokal, dengan merinci pengeluaran aktual pada fungsi
pendidikan, kesehatan, ekonomi, dan layanan sosial lainnya, pemerintah dapat
memahami sejauh mana alokasi anggaran dapat memberikan dampak nyata
terhadap kesejahteraan masyarakat (DJPK, 2010). Realisasi belanja daerah per
fungsi dapat menilai sejauh mana alokasi anggaran yang telah mendukung aspek
kesejahteraan masyarakat serta dampaknya terhadap peningkatan kesejahteraan
masyarakat. Realisasi belanja daerah fungsi pendidikan pada Kabupaten/Kota di

Provinsi Sumatera Selatan tahun 2018-2022 dapat dilihat pada Gambar 1.1.

Realisasi Belanja Daerah Fungsi Pendidikan (Rupiah)
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Sumber : Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan, 2024

Gambar 1.1 Realisasi Belanja Daerah Fungsi Pendidikan Kabupaten/Kota
Provinsi Sumatera Selatan 2018-2022



Pada Gambar 1.1 merupakan realisasi belanja daerah fungsi pendidikan
pada Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan. Pada tahun 2018, realisasi
belanja daerah fungsi pendidikan menunjukkan ketidakseimbangan yang cukup
mencolok di sejumlah daerah di Sumatera Selatan. Palembang menjadi pusat
perhatian dengan realisasi belanja daerah fungsi pendidikan mencapai 1.162 triliun
rupiah, jauh melampaui daerah lain seperti Lahat dan Muara Enim. Perbedaan ini
bisa mengindikasikan perbedaan prioritas dan kebutuhan dalam sektor pendidikan
antar-daerah. Sementara itu, Pagaralam dan Empat Lawang mencatat realisasi
belanja daerah yang relatif rendah, yang memerlukan perhatian lebih lanjut dalam
meningkatkan investasi pendidikan. Peningkatan yang signifikan terjadi pada tahun
2019, dengan Palembang tetap menjadi pemimpin dalam realisasi belanja daerah
fungsi pendidikan, mencapai 1.194 triliun rupiah. Sebagian besar daerah juga
menunjukkan peningkatan yang baik, mencerminkan komitmen pemerintah daerah
untuk meningkatkan investasi dalam pendidikan. Meskipun demikian, distribusi
anggaran masih bervariasi, dan beberapa daerah seperti Pagaralam dan Empat

Lawang tetap menghadapi tantangan untuk mencapai tingkat realisasi yang optimal.

Tahun 2020 membawa tantangan baru dengan munculnya pandemi Covid-
19. Beberapa daerah, seperti Lahat dan Muara Enim, mengalami penurunan
realisasi belanja daerah fungsi pendidikan, yang mungkin merupakan respons
terhadap tekanan fiskal dan perubahan prioritas di tengah krisis. Di sisi lain,
Palembang dan Lubuk Linggau mengalami peningkatan, mencerminkan upaya
untuk menjaga kualitas pendidikan di tengah ketidakpastian yang meningkat.

Tahun 2021 melanjutkan tren peningkatan, dengan Palembang tetap sebagai



penerima realisasi belanja daerah fungsi pendidikan terbesar. Namun, beberapa
daerah seperti Empat Lawang dan OKU Timur mengalami penurunan, mungkin
akibat dari dampak berkelanjutan pandemi dan perubahan prioritas pemerintah
daerah. Kesenjangan antar-daerah masih terlihat, dan pihak berwenang perlu terus

melakukan evaluasi untuk memastikan distribusi belanja daerah yang lebih merata.

Pada tahun 2022, walaupun terdapat penurunan di beberapa daerah seperti
OKU Timur dan Banyuasin, Palembang tetap menjadi penerima realisasi belanja
daerah terbesar di sektor pendidikan. Variasi dalam alokasi anggaran ini dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk perubahan kebijakan, dinamika
ekonomi, dan kondisi lokal yang berkembang. Perubahan-perubahan ini
menunjukkan perlunya adaptasi dan fleksibilitas dalam merencanakan alokasi
anggaran pendidikan di masa depan. Hubungannya dengan Indeks Pembangunan
Manusia (IPM), peningkatan pelaksanaan belanja daerah fungsi pendidikan
memiliki potensi dampak positif yang signifikan terhadap perbaikan Indeks
Pembangunan Manusia. Ketika belanja daerah fungsi pendidikan dilakukan dengan
memadai dan efisien, sektor pendidikan mampu meningkatkan aksesibilitas dan
mutu pendidikan secara keseluruhan. Melalui peningkatan akses dan mutu tersebut,
dan diperoleh manfaat yang berkelanjutan dalam meningkatkan taraf hidup dan

kesejahteraan masyarakat (Nurrizki, 2022).

Di sisi lain, secara umum, anggaran yang memadai untuk fungsi kesehatan
juga merupakan faktor penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Dana yang cukup untuk layanan kesehatan dapat meningkatkan akses masyarakat

terhadap pelayanan kesehatan, mengurangi angka penyakit, dan meningkatkan



harapan hidup (Mahendra, 2020). Dengan demikian, penting bagi pemerintah
daerah untuk mempertimbangkan anggaran yang seimbang antara pendidikan dan
kesehatan guna mencapai pembangunan manusia yang berkelanjutan dan
meningkatkan kualitas hidup masyarakat di Provinsi Sumatera Selatan. Realisasi
belanja daerah fungsi kesehatan pada Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan

tahun 2018-2022 dapat dilihat dalam Gambar 1.2.

Realisasi Belanja Daerah Fungsi Kesehatan (Rupiah)
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Sumber : Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan, 2024

Gambar 1.2 Realisasi Belanja Daerah Fungsi Kesehatan Kabupaten/Kota
Provinsi Sumatera Selatan 2018-2022

Realisasi belanja daerah fungsi kesehatan pada tahun 2018-2022 di berbagai
Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan menunjukkan variasi yang
signifikan. Pada tahun 2018, Kota Palembang menjadi yang memiliki realisasi
belanja daerah tertinggi sebesar Rp 417.295.138.099, mengungguli kabupaten-
kabupaten lain seperti Musi Banyuasin, Muara Enim, dan Kota Prabumulih. Pada

tahun 2019, terjadi peningkatan signifikan di seluruh wilayah, dengan Kota



Palembang kembali menduduki peringkat tertinggi mencapai Rp 508.158.962.702.
Tren kenaikan juga terlihat di beberapa kabupaten seperti Musi Banyuasin dan
Muara Enim. Perlu dicatat bahwa tahun ini menjadi titik awal percepatan realisasi

belanja daerah fungsi kesehatan di banyak daerah.

Tahun 2020 menunjukkan variasi yang signifikan, dengan Kabupaten Musi
Banyuasin mencapai angka tertinggi sepanjang periode tersebut, yaitu Rp
639.207.943.507,73. Kota Palembang dan Kabupaten Muara Enim tetap berada di
posisi tinggi. Adanya peningkatan ini mungkin dapat dihubungkan dengan upaya
penanganan kesehatan terkait pandemi Covid-19 dan peningkatan kesadaran akan
pentingnya sektor kesehatan. Pada tahun 2021, realisasi belanja daerah fungsi
kesehatan terus meningkat di seluruh daerah. Kota Palembang tetap menjadi yang
tertinggi dengan nilai Rp 613.736.977.178,48, menggambarkan komitmen
pemerintah setempat terhadap kesejahteraan masyarakat. Kabupaten Musi
Banyuasin dan Kota Prabumulih juga mencatat peningkatan yang cukup mencolok,
menunjukkan fokus pada sektor kesehatan di tengah kondisi kesehatan global yang

masih tidak pasti.

Pada tahun 2022, data menunjukkan bahwa Kota Palembang masih
memimpin dengan realisasi belanja daerah sebesar Rp 352.999.821.257, meskipun
terjadi perubahan dalam peringkat beberapa daerah. Kabupaten Muara Enim dan
Kota Prabumulih mengalami peningkatan yang signifikan, sementara beberapa
daerah seperti Kabupaten Lahat dan Empat Lawang mengalami penurunan. Faktor-
faktor ekonomi, kebijakan pemerintah, dan kebutuhan kesehatan masyarakat

mungkin menjadi faktor utama yang memengaruhi perubahan ini. Penurunan



anggaran kesehatan dalam beberapa daerah dapat berdampak negatif pada aspek
kesehatan penduduk, yang dapat mempengaruhi indikator kesejahteraan seperti
angka harapan hidup. Oleh karena itu, perlu diupayakan peningkatan anggaran
kesehatan guna mendukung peningkatan Indeks Pembangunan Manusia di tingkat

daerah (Lengkong, 2019).

Selain itu, realisasi belanja daerah fungsi ekonomi memiliki keterkaitan
yang erat dengan sektor kesehatan dan pendidikan. Dengan mengalokasikan
sumber daya ke sektor ekonomi, seperti infrastruktur dan pengembangan industri,
dapat tercipta lapangan kerja dan pertumbuhan ekonomi yang berdampak positif
pada pendapatan masyarakat. Peningkatan pendapatan ini dapat mendukung
anggaran kesehatan dan pendidikan. Secara khusus, pertumbuhan ekonomi yang
stabil dapat meningkatkan kemampuan pemerintah untuk memberikan dana yang
memadai untuk sektor kesehatan dan pendidikan, menghasilkan dampak positif
terhadap kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan (Bandiyono, 2018).
Realisasi belanja daerah fungsi ekonomi pada Kabupaten/Kota di Provinsi

Sumatera Selatan tahun 2018-2022 dapat diamati dalam Gambar 1.3.



Realisasi Belanja Daerah Fungsi Ekonomi (Rupiah)
1.000.000.000.000
800.000.000.000

600.000.000.000

400.000.000.000
200.000.000.000 ‘I ‘ ‘ ‘l ‘||
B II lIIlllIll II IIII..III II IlIlllIll II I II

2018 2019 2020 2021 2022
H Lahat B Musi Banyuasin Musi Rawas Muara Enim
B Ogan Komering Ilir @ Ogan Komering Ulu B Palembang B Prabumulih
M Pagaralam B Lubuk Linggau B Banyuasin W Ogan llir
B OKU Timur OKU Selatan Empat Lawan

Sumber : Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan, 2024

Gambar 1.3 Realisasi Belanja Daerah Fungsi Ekonomi Kabupaten /Kota
Provinsi Sumatera Selatan 2018-2022

Realisasi belanja daerah fungsi ekonomi pada tahun 2018-2022 untuk
beberapa wilayah di Provinsi Sumatera Selatan menunjukkan variasi yang cukup
signifikan. Pada tahun 2018, terlihat bahwa sebagian besar daerah menunjukkan
tingkat realisasi yang beragam, dengan Lahat dan Musi Rawas memimpin dalam
pengeluaran. Perbedaan ini mungkin mencerminkan prioritas pembangunan dan
proyek-proyek strategis yang berbeda di setiap daerah. Pada tahun 2019, terjadi
lonjakan signifikan dalam realisasi belanja daerah fungsi ekonomi di banyak daerah,
mencerminkan mungkin adanya proyek-proyek besar atau peningkatan dalam
sektor-sektor ekonomi tertentu. Musi Banyuasin, Musi Rawas, dan Palembang
menunjukkan peningkatan yang mencolok dalam realisasi belanja daerah fungsi
ekonomi. Hal ini mungkin sejalan dengan strategi pembangunan yang lebih agresif

atau kebijakan fiskal yang lebih besar di tingkat daerah.
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Namun, pada tahun 2020, terjadi perubahan dinamika yang signifikan.
Beberapa daerah, seperti Muara Enim, Ogan Komering Ilir, dan Prabumulih,
mengalami penurunan realisasi belanja daerah fungsi ekonomi yang dapat dikaitkan
dengan dampak pandemi Covid-19. Kondisi ekonomi yang tidak pasti dan
ketidakpastian global mungkin telah mempengaruhi kemampuan daerah untuk
mengimplementasikan proyek-proyek besar. Tahun 2021 menunjukkan perubahan
yang dramatis. Daerah-daerah seperti Lahat, Musi Banyuasin, dan Palembang
kembali menjadi sorotan dengan peningkatan yang signifikan dalam realisasi

belanja daerah fungsi ekonomi.

Pada tahun 2022, variabilitas dalam realisasi belanja daerah fungsi ekonomi
tetap menjadi tema utama. Daerah-daerah seperti Lahat dan Musi Banyuasin terus
menunjukkan peningkatan yang konsisten, sementara daerah lain seperti Muara
Enim dan Ogan Komering Ilir mengalami penurunan. Realisasi belanja daerah
fungsi ekonomi dapat berpotensi memberikan dampak positif pada IPM jika dana
yang efektif digunakan untuk pengembangan sektor-sektor yang mendukung
peningkatan kesejahteraan masyarakat, seperti pendidikan, kesehatan (Rafika,

2017).

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan menghadapi sejumlah
permasalahan terkait alokasi anggaran kesejahteraan daerah, yang berpotensi
mempengaruhi  tingkat  kesejahteraan ~ masyarakat.  Terlihat  adanya
ketidakseimbangan antara anggaran dan kebutuhan riil masyarakat, menyebabkan
beberapa daerah mungkin mengalami keterbatasan dalam peningkatan aspek kritis

seperti pendidikan, kesehatan, dan ekonomi. Selain itu, beberapa kabupaten/kota
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juga dapat menghadapi tantangan terkait kurangnya transparansi dalam penggunaan
dana atau kurangnya fokus pada sektor-sektor yang secara signifikan dapat

mendukung peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Penelitian ini merupakan pengembangan dari Aditia dan Dewi (2018)
Namun, perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah (1)
penelitian sebelumnya dilakukan di Provinsi Bali, yang memiliki karakteristik
geografis dan sosial yang berbeda dengan Provinsi Sumatera Selatan, (2) penelitian
sebelumnya fokus pada pengeluaran pemerintah di bidang pendidikan, kesehatan,
dan ekonomi. Pembaruan penelitian perlu memperluas cakupan variabel untuk
mencakup alokasi anggaran kesejahteraan daerah dan dampaknya pada berbagai
indikator kesejahteraan masyarakat, termasuk tingkat pendidikan, tingkat kesehatan,
serta ekonomi (3) penelitian sebelumnya menggunakan data dari Provinsi Bali.
Pembaruan penelitian memerlukan pengumpulan data yang spesifik untuk
Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan, termasuk data belanja daerah per fungsi, dan

data [IPM.

Hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan pemahaman yang
lebih mendalam tentang pengaruh alokasi anggaran kesejahteraan daerah terhadap
kesejahteraan masyarakat pada Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan.
Temuan penelitian ini dapat menjadi landasan untuk perbaikan kebijakan dalam
alokasi anggaran di tingkat provinsi dan memberikan panduan bagi pemerintah
daerah dalam upaya meningkatkan kesejahteraan penduduknya. Penelitian ini juga
dapat memberikan kontribusi pada literatur ilmiah tentang ekonomi daerah dan

pengelolaan anggaran publik.
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Dengan melakukan pembaruan penelitian sesuai dengan aspek-aspek diatas,

maka peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai “Pengaruh Alokasi

Anggaran Kesejahteraan Daerah terhadap Kesejahteraan Masyarakat pada

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan”.

1.2

Rumusan Masalah

Merujuk pada latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka rumusan

masalah sebagai berikut:

1.3.

Bagaimana pengaruh anggaran fungsi pendidikan terhadap kesejahteraan
masyarakat pada Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan ?

Bagaimana pengaruh anggaran fungsi kesehatan terhadap kesejahteraan
masyarakat pada Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan ?

Bagaimana pengaruh anggaran fungsi ekonomi terhadap kesejahteraan
masyarakat pada Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan ?

Bagaimana pengaruh anggaran fungsi pendidikan, anggaran fungsi kesehatan,
anggaran fungsi ekonomi terhadap kesejahteraan masyarakat pada
Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan ?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui dan menganalisis :

Pengaruh anggaran fungsi pendidikan terhadap kesejahteraan masyarakat pada
Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan.
Pengaruh anggaran fungsi kesehatan terhadap kesejahteraan masyarakat pada

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan.
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3. Pengaruh anggaran fungsi ekonomi terhadap kesejahteraan masyarakat pada
Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan.

4. Pengaruh anggaran fungsi pendidikan, anggaran fungsi kesehatan, anggaran
fungsi ekonomi terhadap kesejahteraan masyarakat pada Kabupaten/Kota di
Provinsi Sumatera Selatan.

1.4. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis diharapkan manfaat dari penelitian ini yaitu :

a) Memberikan pemahaman tentang pengaruh alokasi anggaran
kesejahteraan daerah terhadap kesejahteraan masyarakat pada
kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Selatan.

b) Membantu mengidentifikasi sektor-sektor atau fungsi-fungsi khusus
di mana anggaran dapat memberikan dampak positif yang signifikan
terhadap kesejahteraan masyarakat.

c¢) Memberikan  kontribusi  terhadap  pengembangan  model
pembangunan berkelanjutan dengan merinci konsep-konsep teoritis
yang mendukung upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis diharapkan manfaat dari penelitian ini yaitu :
a) Memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengaruh
alokasi anggaran kesejahteraan daerah terhadap kesejahteraan

masyarakat pada kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Selatan.
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b) Memberikan  panduan  kebijakan yang  terarah  dengan
mengungkapkan kontribusi  sektor-sektor tertentu terhadap
peningkatan kesejahteraan.

c) Membantu dalam mengidentifikasi area-area dimana program dan

proyek pembangunan dapat dioptimalkan.
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